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ABSTRAK

Tujuan utama dari pembuatan alat destilasi asap cair ini adalah untuk
mengurangi penggunan pestisida kimia yang berlebih. Dengan dibuatnya alat
destilasi asap cair ini diharapkan dapat membantu mengurangi penggunaan
pestisida kimia sehingga dapat membantu kelestarian lingkungan.

Alat destilasi asap cair yang dirancang memiliki beberapa komponen penting
yaitu, tabung reakror, tabung kondensor, dan tabung air pendingin. Dengan
komponen-komponen tersebut, alat destilasi asap cair ini diharapkan mampu
bekerja dengan baik. Adapun tahapan dalam pembuatan alat destilasi asap cair
kapasitas 6 kg ini adalah: analisa kebutuhan, analisis masalah dan spesifikasi,
pernyataan masalah, perancangan konsep, sket terpilih, pemodelan, analisis teknik,
pembuatan gambar kerja, pembuatan alat, dan pengujian alat.

Setelah dilakukan perhitungan hasil rancangan yang diperoleh dengan
spesifikasi ukuran alat ini berdimensi panjang 2.565 mm, tinggi 460 mm, dan lebar
605 mm, dengan kapasitas 6 kg tempurung kelapa. Dengan tabung reaktor
berdiameter 400 mm dan tinggi 500 mm, yang didalamnya terdapat 5 pipa lurus
sebagai suplay udara untuk menyempurnakan pembakaran. Pada kondensor
mrnggunakan pipa spiral agar dapat menghambat laju aliran uap sehingga proses
pendinginan lebih lama, dengan menggunakan media air yang akan disirkulasikan
untuk mempertahankan temperature pendingin, pada pipa kondensor menggunakan
stainless steel yang tahan korosi. Kontruksi rangka menggunakan baja L dengan
ukuran 40x40x3 mm. Hasil penyulingan tempurung kelapa dari 6 kg mendapatkan
hasil asap cair grade 2 (1.005 ml) dan asap cair grade 3 (185 ml), dengan waktu
penyulingan 8 jam kerja.

Kata Kunci: Pestisida, asap cair, destilasi, perancangan
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DESIGN AND BUILD A LIQUID SMOKE DISTILLATION
EQUIPMENT 6 KG CAPACITY

ABSTRAC

The main purpose of making this liquid smoke distillation device is to reduce
the use of excess chemical pesticides. By making this liquid smoke distillation tool,
it is hoped that it can help reduce the use of chemical pesticides so that it can help
preserve the environment.

The designed liquid smoke distillation device has several important
components, namely, the reakror tube, condenser tube, and cooling water tube.
With these components, this liquid smoke distillation device is expected to work
properly. The stages in making this 6 kg capacity liquid smoke distillation device
are: needs analysis, problem analysis and, making working drawings, making tools,
and testing tools.

After calculating the design results obtained with the size specifications of
this tool with dimensions of 2,565mm long, 460mm high, and 605mm wide, with a
capacity of 6 kg of coconut shell. With a reactor tube with a diameter of 400 mm
and a height of 500mm, in which there are 5 straight pipes as air supply to complete
combustion. In the condenser using a spiral pipe in order to inhibit the flow rate of
steam so that the cooling process is longer, using water media that will be
circulated to maintain the cooling temperature, the condenser pipe uses corrosion-
resistant stainless steel. Frame construction using L steel with a size of 40x40x3
mm. The results of distilling coconut shells from 6 kg get grade 2 liquid smoke
(1,005 ml) and grade 3 liquid smoke (185 ml), with a distillation time of 8 working
hours.

Keywords: Pesticide, liquid smoke, distillation, design.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.

Bali merupakan daerah produksi perkebunan, pertanian, dan tanaman pangan.
Mayoritas petani sampai saat ini lebih memilih pestisida kimia karena pestisida ini
mempunyai cara kerja yang relatif mudah dan cepat dalam menekan populasi hama
pada jumlah pemakaian yang sama dengan pestisida organik sehingga pestisida
kimia dapat menekan kerugian hasil akibat serangan hama. Namun, dampak negatif
terhadap lingkungan seperti, merusak ekosistem, menimbulkan keracunan pada
manusia, dan lain sebagainya (Nela Asiah, 2015). Pestisida organik merupakan
bahan alami yang biasanya digunakan untuk mengendalikan hama dan penyakit
pada tanaman. Bahan yang digunakan untuk membuat pestisida yang berbahan
organik terbuat dari tumbuhan, kotoran hewan, dan mikroorganisme. Karena dibuat
dari bahan-bahan alami, pestisida jenis ini lebih ramah lingkungan dan lebih aman
bagi kesehatan manusia. Walaupun memiliki kelemahan seperti, daya kerja lambat
sehingga aplikasinya harus lebih sering, pengendalian dengan menggunakan
pestisida organik lebih aman terhadap kelestarian lingkungan dari pada
menggunakan pestisida kimia yang berdampak buruk bagi lingkungan jika
digunakan terus menerus. (Pertanianku, 2016).

Salah satu jenis pestisida organik adalah asap cair atau liquid smoke, yang
merupakan suatu hasil destilasi atau pengembunan dari uap hasil pembakaran tidak
langsung maupun langsung dari bahan yang banyak mengandung karbon dan
senyawa-senyawa lain. Bahan baku yang banyak digunakan untuk membuat asap
cair adalah kayu, bongkol kelapa sawit, ampas hasil penggergajian kayu, tempurung
kelapa, dan lain-lain. Asap yang semula berbentuk partikel-partikel padat akan
didinginkan terlebih dahulu hingga kemudian menjadi suatu partikel cair yang

disebut dengan asap cair. (Muchlisin Riadi, 2020). Asap cair pada umumnya dibagi



menjadi 3 jenis sesuai dengan sifat fisik dan kimiawinya. Asap cair yang dihasilkan
langsung dari pirolisator merupakan asap cair grade 3, selanjutnya melalui proses
destilasi untuk menjadi grade 2. Dengan penyaringan asap cair grade 2
menggunakan karbon aktif dan zeolit dapat diperoleh asap cair grade 1, (Madaniah,
2020).

Dengan melakukan pengamatan secara langsung di desa Cau Belayu,
kecamatan Marga, kabupaten Tabanan, provinsi Bali. Terdapat alat penyuling asap
cair sederhana yang menggunakan tempurung kelapa sebagai bahan baku asap cair,
karena hasil asap cair dari tempurung kelapa memiliki aroma yang lebih pekat untuk
menghalau hama, selain itu tempurung kelapa juga mudah didapat di desa tersebut.
Pada sistem pendingin yang ada pada alat penyuling tersebut hanya menggunakan
1 pipa lurus pada bak pendingin, dan media air pendingin pada bak pendingin tidak
disirkulasikan, yang mengakibatkan temperatur pada bak pendingin semakin
meningkat. Sehingga proses penyulingan memerlukan waktu yang cukup lama dan
menghasilkan 3,5 liter asap cair grade 2 dan 180 mililiter asap cair grade 3 yang
diperoleh dari 35 kg bahan baku tempurung kelapa.

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis merancang dan membangun “alat
destilasi asap cair kapasitas 6 kg” untuk mendapatkan hasil asap cair yang lebih
efektif. Pada penelitian ini akan digunakan bahan baku dari tempurung kelapa untuk
pembuatan asap cair yang dapat dimanfaatkan sebagai pestisida organik yang tidak
berbahaya dan tidak mencemari lingkungan. Alat destilasi asap cair ini dirancang
menggunakan sistem kondensasi pipa spiral pada bak pendingin dengan
menggunakan metode pendingin media air yang akan disirkulasikan agar
temperature pendingin tetap stabil. Diharapkan dengan menggunakan metode ini,
alat destilasi asap cair yang akan dibuat dapat menghasilkan 1 liter asap cair grade
2 yang diperoleh dari 6 kg bahan baku tempurung kelapa.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana rancang bangun alat destilasi asap cair kapasitas 6 kg?

2. Apakah hasil asap cair yang diperoleh dari pendingin pipa spiral akan

lebih efektif dibandingkan dengan pendingin pipa lurus?



1.3 Batasan Masalah
Agar tidak terjadi gambaran luas dalam penelitian ini, maka peneliti
memberikan batasan dalam penelitian ini, yaitu :
1. Bahan baku yang digunakan hanya tempurung kelapa.
2. Jenis asap cair yang dihasilkan hanya grade 2 dan 3 saja.
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan umum dan khusus dari pembuatan rancang bangun alat
destilasi asap cair adalah sebagai berikut:
1.4.1 Tujuan Umum
1. Meningkatkan kemampuan akademis dalam mengembangkan dan
menerapkan teori dan praktik yang telah diperoleh selama mengikuti
perkuliahan pada Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.
2. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program Pendidikan D3 pada
Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.
1.4.2 Tujuan Khusus
1. Dapat membuat konstruksi alat destilasi asap cair.
2. Dapat menguji perbandingan hasil yang diperoleh dari alat destilasi
menggunakan pendingin pipa lurus dengan pipa spiral.
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari pembuatan rancang bangun alat destilasi asap cair
diantaranya:
1. Manfaat Bagi Penulis
Menambah pengetahuan dan wawasan penulis dibidang pembuatan
rancang bangun untuk menyelesaikan proyek akhir yang menjadi salah
satu syarat kelulusan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.
2. Manfaat Bagi Institusi (Politeknik Negeri Bali)
Diharapkan dapat menambahkan pembendaharaan buku-buku
karya ilmiah di perpustakaan akademik baik secara kualitas maupun
kuantitas. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa lainnya dalam

mengerjakan proyek akhir.



3. Manfaat bagi masyarakat
Dapat memberikan informasi tambahan tentang pemanfaatan
tempurung kelapa sebagai asap cair yang dapat digunakan sebagai

produk pengendalian hama dan aman bagi lingkungan dan kesehatan.



5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil rancang bangun, pengujian dan pengambilan data Alat Destilasi

Asap Cair Kapasitas 6 Kg dapat disimpulan sebagai berikut:

1.

5.2

Alat Destilasi Asap Cair Kapasitas 6 Kg dapat beroperasi sesuai perencanaan
guna mengatasi masalah pada sistem pendingin dan mendapatkan hasil sesuai
harapan. Alat Destilasi Asap Cair Kapasitas 6 Kg yang dirancang
menggunakan sistem pendingin pipa spiral dengan dilakukan 2 kali
percobaan berdasarkan dari berat bahan baku yaitu 6 kg tempurung kelapa
dan membutuhkan waktu peroses penyulingan dari awal tetesan uap sampai
uap selesai menetes yaitu 8 jam.

Sistem pendingin pipa spiral lebih efektif dari sistem pendingin pipa lurus
yang diketahui dari hasil pengambilan data pengujian alat sebelumnya yang
menggunakan sistem pendingin pipa lurus mendapatkan hasil asap cair grade
2 sebanyak 600 ml dan asap cair grade 3 sebanyak 180 ml, sedangkan hasil
dari pengujian Alat Destilasi Asap Cair Kapasitas 6 Kg dengan menggunakan
system pendingin pipa spiral mendapatkan rata-rata hasil asap cair grade 2
sebanyak 1.005 ml dan asap cair grade 3 sebanyak 185 ml. Alat Destilasi
Asap Cair Kapasitas 6 Kg sesuai dengan target yang ditentukan pada
indikator keberhasilan uji diagram alur penelitian yaitu mendapatkan hasil >

1 liter asap cair grade 2.

Saran

Dalam rancang bangun Alat Destilasi Asap Cair Kapasitas 6 Kg ini terdapat

beberapa saran yang terkait dalam perancangan yaitu sebagai berikut:

1. Dalam perancangan Alat Destilasi Asap Cair Kapasitas 6 Kg ini memiliki

kekurangan pada pembakaran, yaitu untuk menyalakan dan mematikan
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kompor pada proses pembakaran harus secara manual yang masih
membutuhkan tenaga manusia. Diharapkan kedepannya alat ini dianalisa
dan didesain ulang (redisgn) untuk dikembangkan pada proses
pembakarannya menjadi otomatis.

Melakukan perawatan secara rutin dan berkala pada Alat Destilasi Asap
Cair Kapasitas 6 Kg yang bertujuan untuk menjaga alat beroperasi tetap
dalam kondisi optimal dan maksimal serta menjaga usia pakai mesin

menjadi lebih awet.
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